
 

 
ARSY :Aplikasi Riset kepada Masyarakat 

Volume 5 No 2 Tahun 2024 Halaman 321-330 
 
 

http://journal.al-matani.com/index.php/arsy, Online ISSN: 2745-441X 
 

Enhancing the Productivity of Mushroom Cultivation Technology Innovation 
Through Empty Fruit Bunch (EFB) Media in the Pancasila Student Profile 

Strengthening Project 
 

Peningkatan Produktivitas Inovasi Teknologi Budidaya Jamur Melalui     
Media Tankos Pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

 
Yenny Desnelita*a, Sarli Rahmanb, Yulvia Nora Marlimc, Gustientiedinad, Erline, Fadrulf,  

Prodi Sistem Informasi, Institut Bisnis dan Teknologi Pelita Indonesiaa 
Prodi Manajemen, Institut Bisnis dan Teknologi Pelita Indonesiab,f 

Prodi Teknik Informatika, Institut Bisnis dan Teknologi Pelita Indonesiac,d,e 
yenny.desnelita@lecturer.pelitaindonesia.ac.id 

 
Disubmit : 27 September 2024, Diterima : 16 November 2024, Terbit: 30 November 2024 

 

Abstract 
SMP Negeri 1 Dayun, Siak Regency is a partner in the Community Partnership Service (PKM) activity. This 
PKM aims to improve students' knowledge and skills in the Pancasila Student Profile Strengthening Project 
(P5) with the theme of a sustainable lifestyle in mushroom cultivation through the use of empty oil palm 
bunches (Tankos) as an innovative planting medium that is included in the agricultural sector. However, in 
implementing the activity, there is a problem, namely the lack of technology for mushroom cultivation 
using Tankos media. Adoption of technology in financial management and marketing strategies as well as 
innovation in mushroom cultivation products also does not yet exist. The methods used in this PKM activity 
are mentoring and training which include: mentoring in making ideal mushroom huts, training in 
mushroom cultivation using tankos media, training in using financial reporting applications and digital 
marketing with the application of technology. PKM achievements also strengthen students' skills in 
problem solving, collaboration, and independence in line with Pancasila values through the development 
of creative, critical, and collaborative attitudes. 
Keywords: Mushroom cultivation, Tankos medium, Innovative technology, P5, Training and mentoring. 

 
Abstrak 
SMP Negeri 1 Dayun Kabupaten Siak merupakan mitra dalam kegiatan Pengabdian Kemitraan Masyarakat 
(PKM). PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam kegiatan Proyek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema gaya hidup berkelanjutan pada budidaya jamur 
melalui pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit (Tankos) sebagai media tanam inovatif yang termasuk 
bidang agrikultur. Namun dalam pelaksanaan kegiatannya menghadapi masalah, dimana kurangnya 
teknologi untuk budidaya jamur dengan media Tankos. Adopsi teknologi dalam pengelolaan manajemen 
keuangan dan strategi pemasaran serta Inovasi produk hasil budidaya jamur juga belum ada. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah pendampingan dan pelatihan yang dilaksanakan meliputi: 
pendampingan pembuatan kumbung jamur yang ideal, pelatihan budidaya jamur media tankos, pelatihan 
penggunaan aplikasi laporan keuangan dan digital marketing dengan penerapan teknologi. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan produktivitas yang signifikan dalam pemahaman siswa dan pengembangan 
keterampilan siswa dalam bidang pertanian mengunakan teknologi budidaya jamur, disertai dengan 
peningkatan hasil panen hingga 80% dibandingkan metode sebelumnya. Pencapaian PKM juga 
memperkuat keterampilan siswa dalam pemecahan masalah, kolaborasi, dan kemandirian yang sejalan 
dengan nilai-nilai Pancasila melalui pengembangan sikap kreatif, kritis, dan kolaboratif.  
Kata Kunci: Budidaya jamur, Media Tankos, Teknologi inovatif, P5, Pelatihan dan Pendampingan 
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1. Pendahuluan 
 
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan siswa melalui inovasi berbasis teknologi di bidang agrikultur. Salah satu 
pendekatan yang diimplementasikan adalah teknologi budidaya jamur menggunakan media 
tandan kosong kelapa sawit (Tankos). Produktivitas dalam bidang pertanian dan budidaya terus 
menjadi perhatian utama dalam upaya peningkatan ketahanan pangan dan keberlanjutan 
ekonomi, terutama di kalangan pelajar. Jamur merupakan salah satu alternatif bahan pangan 
kaya gizi dan antioksidan alami, salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah budidaya 
jamur yang memanfaatkan limbah kelapa sawit, khususnya tandan kosong (tankos) sebagai 
media tanam (Herawati et al., 2023). 

Mitra dalam pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat adalah SMP Negeri 
1 Dayun Kelurahan Sialang Sakti Kabupaten Siak. Dimana dalam pelaksanaan program Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema gaya hidup berkelanjutan dengan 
memanfatkan tandan kosong kelapa sawit sebagai media tumbuh jamur mempunyai masalah 
pada pelaksanaannya. Dimana mitra memerlukan kumbung yang dilengkapi dengan rak dan 
wadah untuk media tanam jamur merang/pentol serta kurangnya teknologi dan bahan budidaya 
jamur. Pemahaman tentang teknik sterilisasi media dan pengendalian kelembaban juga menjadi 
salah satu aspek permasalahan yang memerlukan perhatian lebih. Pengunaan tandan kosong 
kelapa sawit menggambarkan bagaimana limbah kelapa sawit yang biasanya terbuang dapat 
dimanfaatkan secara inovatif dan berkelanjutan, sesuai dengan prinsip dari Gaya Hidup 
Berkelanjutan dalam pelaksanaan P5 dapat dilaksanakan oleh siswa dan guru. Penggunaan 
Tanda Kosong Kelapan Sawit (TKKS) sudah banyak digunakan untuk budidaya jamur yang diteliti 
oleh (Triyono et al., 2019). 

 

Gambar 1. Kumbung dan Rak Jamur Kegiatan P5 SMP Negeri 1 Dayun 
 

Gambar 1 merupakan permasalahan mitra terhadap kegiatan P5 tema gaya hidup 
berkelanjutan dengan topik pembudidayaan jamur pentol/merang yang tidak bisa digunakan 
lagi. Inilah menjadi permasalahan yang ditemukan pada kegiatan P5 SMP Negeri 1 Dayun 
terhadap Infrastruktur sarana dan prasarana budidaya yang minim. 

Beberapa masalah lain yang ditemukan diantaranya kurangnya kemampuan 
perencanaan keuangan pembudidayaan jamur menggunakan media tankos, kekurangan modal dalam 
pengembangan budidaya jamur untuk P5 siswa; sistem pengelolaan keuangan tidak ada; belum 
menggunakan adopsi teknologi untuk pengelolaan manajemen keuangan dan pemasaran, Inovasi 
produk hasil budidaya jamur belum ada, tidak adanya jaminan mutu produk, keterbatasan 
fasilitas dan peralatan untuk budidaya jamur, kurangnya keterampilan SDM untuk budidaya 
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jamur dan strategi pemasaran yang dilakukan masih secara konvensional. Sehingga perlu 
pelatihan dan pendampingan yang dapat meningkatkan kemampuan mitra dalam 
mengembangkan budidaya jamur dalam segi manajemen usaha, produksi dan pemasaran. 
(Herawati et al., 2023) 

Media tankos merupakan limbah yang dihasilkan dalam jumlah besar oleh industri 
kelapa sawit, namun masih belum dimanfaatkan secara optimal. Penggunaan media tankos 
sebagai bahan utama dalam budidaya jamur menjadi inovasi yang tidak hanya ramah 
lingkungan, tetapi juga berpotensi meningkatkan produktivitas dengan biaya yang lebih 
rendah terutama pada budidaya jamur merang menurut (Rivki et al., n.d.) yang dapat 
dilakukan secara indoor atau dalam kumbung. Penggunaan tankos sebagai media tanam 
jamur merang juga sudah dilakukan oleh (Bakce et al., 2019) dengan metode pelatihan, 
pendampingan terhadap budidaya jamur merang menggunakan tankos dan manajemen 
pemasaran. Dan juga sudah dilakukan oleh (Ismail et al., 2020) melalui program pelatihan 
budidaya jamur merang melalui media tandan kososng kelapa sawit (tankos). Budidaya 
jamur merang pertumbuhannya relatif singkat sekitar 1 bulan sampai 3 bulan sehingga 
perputar modal awal berlangsung cepat (Herlina et al., 2020) 

Produktivitas sektor pertanian, khususnya budidaya jamur, terus mengalami 
perkembangan seiring dengan inovasi teknologi dan pendekatan ramah lingkungan yang 
semakin digemari. Salah satu inovasi yang sedang berkembang adalah penggunaan tandan 
kosong kelapa sawit (tankos) sebagai media tanam dalam budidaya jamur. Tankos 
merupakan limbah padat dari industri kelapa sawit yang melimpah di Indonesia, dan 
pemanfaatannya sebagai media tanam tidak hanya mendukung prinsip keberlanjutan, tetapi 
juga menekan biaya produksi secara signifikan. Hasil penelitian (Budiyanto & Fadhila, 2018) 
juga mengkaji TKKS sebagai media tumbuh jamur merang (Volvariella volvacea). Jamur 
merang merupakan salah satu jenis jamur pangan yang dapat di budidayakan dalam waktu 
singkat pada media biomasa yang memiliki kandungan substrat selulosa tinggi dan lignin 
rendah. Penggunaan media TKKS untuk pembudidayaan jamur meghasilkan produktivitas 
jamur merang putih lebih tinggi di bandingkan jamur merang hitam yang tumbuh liar pada 
tandan kosong kelapa sawit (Harnanik & Maryana, 2019). 

Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan pada program kemitraan masyarakat 
ini terdiri dari pembuatan kumbung jamur atau rumah jamur dengan ukuran yang idealnya 
6 x 4 m bisa dihasilkan sekitar 200-250 kg jamur segar (Dhiya Nida Ulhaq, Abubakar, 2021). 
Dalam kegiatan pemasaran hasil inovasi jamur pentol perlu dibuat logo merek mengunakan 
aplikasi photoshop melalui pelatihan desain grafis (Desnelita et al., 2019). Sedangkan untuk 
pencatatan laporan keuangan dapat menggunakan manajemen keuangan berbasis 
teknologi untuk laporan arus kas, rugi laba, dan neraca (Purwati et al., 2021) dalam 
pelaksanaan PKM ini. Kegiatan PKM ini menghasilkan sebuah produk berupa jamur pentol 
atau merang menggunakan media tanam tankos. PKM ini juga menumbuhkan sikap cinta dan 
peduli terhadap kelestarian lingkungan dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi 
peserta pelatihan dan pendampingan. Relevansi P5 dengan tema gaya hidup berkelanjutan 
dapat memperkuat karakter Pelajar Pancasila siswa yang terlibat. 

 
2. Metode 

 
Metode pelaksanaan dalam proyek ini dirancang agar proses transfer pengetahuan, 

keterampilan, dan teknologi dapat diterima secara efektif oleh siswa, dengan tetap 
menekankan pada nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Metode ini mencakup beberapa 
tahapan terstruktur. Pertama, tahap persiapan dan perencanaan meliputi identifikasi 
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kebutuhan siswa, guru, dan komunitas melalui survei awal, kolaborasi dengan ahli budidaya 
jamur dan teknologi pertanian, serta penyusunan modul pembelajaran yang mencakup 
aspek teknis budidaya jamur berbasis tankos, penerapan teknologi, dan integrasi nilai-nilai 
Pancasila. 

Selanjutnya, pada tahap pelatihan, peserta diberikan panduan teknis terkait 
seluruh tahapan budidaya jamur menggunakan media tankos. Pelatihan dilakukan secara 
praktis, mulai dari mendirikan kumbung jamur, persiapan media tanam, fermentasi, 
pasteurisasi, hingga penaburan bibit, perawatan, dan panen. Selain itu, siswa dan guru juga 
diajarkan penggunaan teknologi seperti aplikasi laporan keuangan dan e-commerce, untuk 
meningkatkan keterampilan digital mereka. 

Pada tahap pendampingan, siswa dan guru mendapat bimbingan berkelanjutan 
selama proses budidaya. Mereka bekerja dalam kelompok untuk memantau kelembapan, 
mengelola media tanam, dan mencatat hasil budidaya. Selain itu, siswa diberikan pelatihan 
inovasi produk, seperti mengolah jamur menjadi produk bernilai tambah, guna 
meningkatkan kreativitas dan keterampilan kewirausahaan. Pelatihan pemasaran digital 
juga diberikan, mencakup pembuatan toko online, pengelolaan katalog produk, serta 
promosi melalui media sosial dan marketplace. 

Terakhir, tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai perkembangan 
budidaya dan efektivitas teknologi. Data seperti tingkat keberhasilan panen, kondisi 
lingkungan budidaya, dan dampak penggunaan teknologi dicatat secara berkala. Setelah 
beberapa siklus panen, evaluasi dilakukan terhadap kualitas produk, keuntungan 
penjualan, dan penguatan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. 
Melalui langkah-langkah ini, proyek ini berupaya mengintegrasikan inovasi pertanian 
berkelanjutan dengan pendidikan karakter, memberdayakan siswa untuk memberikan 
kontribusi nyata bagi masyarakat. 

 
 

3. Hasil Dan Pembahasan 
Pelaksanaan dan ketercapaian mitra sasaran dalam peningkatan pengetahuan, 

keterampilan siswa dan guru pada kegiatan produktivitas inovasi teknologi budidaya jamur 
melalui media tankos pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Mekanisme 
kegiatan pendampingan dan pelatihan dilakukan secara berkala oleh tim Pengabdian kepada 
Masyarakat. Pendampingan dan pelatihan dilakukan kepada guru dan siswa SMP Negeri 1 
Dayun terhadap implementasi P5. Peserta PKM terdiri dari 55 orang siswa dan 15 orang guru 
SMP Negeri 1 Dayun dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

 
1. Pelatihan dan pendampingan budidaya jamur 

Tahap yang dilakukan pada pelatihan dan pendampingan Budidaya jamur pentol 
menggunakan media tankos prosesnya dapat diilustrasikan dari Gambar 3 sampai 
Gambar 6. 

 

Dimulai dengan sosialisasi 
pembuatan kumbung jamur 
oleh narasumber yaitu  Dra. 
Farida Hanum Siagian kepada 
siswa dan guru 

 

 

    Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Kumbung dan Budidaya Jamur 
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Mendirikan kumbung jamur 
ideal lebar 4 m, panjang 6-7 
m, tinggi 2.5 m dan bak 
perendaman dari 
Terpaljenis A2 ukuran 4x6 

 

 

   Gambar 3. Kumbung Jamur dan Bak Perendaman 
 

 
Tankos didiamkan selama 2-
4 hari dan selanjutnya 
dilakukan perendeman 
selama 3-4 hari. 

 

 

 

Gambar 4. Proses Didiamkan dan Perendaman 
 

Berikutnya tankos diangkat 
dan dilakukan pemberian 
dedak dan dolomit baru 
dilakukan permentasi 
selama 3-4 hari. 

 

Gambar 5. Pemberian Dedak-Dolomit dan Permentasi 
 

Tankos yang sudah 
permentasi lalu di susun ke 
rak kumbung jamur. 
Selanjutnya dilakukan 
penguapan dengan Suhu 
700C selama 5 - 7 jam. 
Setelah itu diamkan Selama 
12 jam dengan kumbung 
dalam keadaan 
tertutup rapat. 

               

          Gambar 6. Susun Rak di Rak Jamur dan Penguapan  

Berikutnya baru 
menaburkan bibit jamur. 
Setelah menaburkan bibit 
tutup rapat kumbung jamur 
selama 4 dampai 5 hari 
dengan Suhu ruang kumbung 
340C- 360C. Setelah 5 hari 
cek kelembaban media 
tanam (jika kering siram 

                Gambar 7. Pembibitan dan Penaburan Jamur 
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Pemanenan Jamur Pentol 
Setelah 14-20 hari dari 
penaburan bibit jamur 
sudah siap panen. 
Jamur pentol Pemanenan 
dilakukan pagi dan sore hari 

                           Gambar 8. Pemanenan Jamur 
 

 
Pembuatan logo kemasan 
jamur pentol untuk inovasi 
abon dan crispy 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
               

                  Gambar 9. Kemasan Inovasi Jamur Pentol 
 

 
 

2. Pelatihan dan Pendampingan Penerapan e-Commerce dan Aplikasi Laporan Keuangan 
Selanjutnya tim PKM melakukan pelatihan dan pendampingan penggunaan e-commerce 
dan aplikasi keuangan yang sudah dirancang dan dibangun aplikasinya oleh tim PKM yang 
diilustrasikan pada Gambar 10 dan Gambar 11. 
 

 

 
Gambar 10. E-Commerce dan Aplikasi Laporan Keuangan 
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Gambar 11. Pelatihan Penggunaan E-Commerce dan Aplikasi Laporan Keuangan  

 
Dampak yang dihasilkan dari pelatihan dan pendampingan PKM ini yaitu 

meningkatnya Pengetahuan, keterampilan dan wirausaha mitra yaitu guru dan peserta 
didik. Luaran yang telah dicapai setelah pelaksanaan kegiatan PKM ini dibagi menjadi 2 
yaitu luaran capaian peningkatan mitra dari pengetahuan dan keterampilan serta luaran 
capaian kegiatan yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
                                      Tabel 1. Hasil Peningkatan Kondisi Mitra 

Aspek Mitra Sebelum 
dari 

Sesudah 
Meningkat 

menjadi 
Pengetahuan 45% 80% 
Keterampilan 40% 80% 
Produksi 50% 70% 
SDM 50% 85% 

 
PKM ini berhasil mencapai sejumlah luaran yang signifikan, baik dalam hal 

peningkatan keterampilan siswa, produktivitas budidaya, maupun implementasi 
teknologi. Berikut adalah luaran yang dicapai: 
a. Peningkatan Produktivitas Budidaya Jamur Tankos 

Setelah pengabdian ini dilaksanakan, produktivitas budidaya jamur tankos di SMP Negeri 
1 Dayun meningkat secara signifikan. Berdasarkan hasil evaluasi, jumlah jamur yang 
dihasilkan dari setiap siklus panen menunjukkan peningkatan sebesar 30% dibandingkan 
dengan metode budidaya tradisional. 

b. Peningkatan Keterampilan Siswa dalam Wirausaha dan Inovasi Produk 
Melalui pelatihan dan praktek langsung, siswa SMP Negeri 1 Dayun mendapatkan 
keterampilan wirausaha yang relevan. Mereka tidak hanya mampu memproduksi jamur 
segar, tetapi juga mengembangkan berbagai produk turunan berbasis jamur seperti 
keripik jamur, abon jamur, dan jamur kering.  

c. Peningkatan Penerapan e-Commerce untuk Pemasaran Produk 
Dari hasil pelatihan dan pendapingan terhadap penggunaan e-commerce dalam upaya 
memperluas jangkauan pasar. Siswa telah berhasil membangun toko online yang 
menjual produk-produk jamur hasil budidaya dan inovasinya. Mereka menggunakan 
platform media sosial seperti Instagram dan Facebook serta marketplace lokal untuk 
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menjual produk mereka. Keberhasilan penjualan online ini meningkatkan pemahaman 
siswa tentang pemasaran digital dan strategi e-commerce. 
 

d. Peningkatan dalam Penggunaan Aplikasi Laporan Keuangan 
Peserta dapat menggunakan aplikasi laporan keuangan ini untuk mancangan anggaran 
budi daya jamur sawit/kulat/merang menggunakan media tankos. Pada aplikasi ini 
peserta dapat melihat informasi pengeluaran dan pemasukan dana atau anggaran. 

e. Peningkatan Penguatan Nilai Profil Pelajar Pancasila 
Melalui berbagai tahapan kegiatan, nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila seperti gotong 
royong, berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian dapat diterapkan dengan baik. Siswa 
bekerja sama dalam kelompok, berbagi tugas, dan menyelesaikan tantangan yang 
muncul selama proses budidaya.  
 

Pembahasan 
a. Inovasi Produk Berbasis Jamur 

Pengembangan produk olahan jamur tidak hanya memberikan nilai tambah ekonomi, 
tetapi juga menumbuhkan kreativitas dan jiwa wirausaha pada siswa. Inovasi ini 
memperlihatkan bagaimana sektor pertanian bisa menghasilkan produk turunan yang 
lebih bernilai jual tinggi.  

b. Penguatan Keterampilan Digital dan E-Commerce  
Pelatihan dalam pemasaran digital atau e-commerce memberikan dampak signifikan 
dalam memperluas jangkauan pasar bagi produk jamur. Siswa mampu memanfaatkan 
media sosial         dan platform online untuk memasarkan produk mereka ke konsumen yang 
lebih luas.  

3. Penguatan Karakter Pelajar Pancasila (Sulastri et al., 2022) 
Program Pengabdian ini berhasil menjadi sarana untuk menerapkan dan menguatkan 
nilai-nilai Pelajar Pancasila yaitu bergotong royong, bernalar kritis dan kreatif (Ulandari 
& Rapita, 2023) yang dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari (Faturrahman et al., 
2022) dengan nilai-nilai karakter yang tertanam dalam setiap sila dari Pancasila (Hamzah 
et al., 2022). Gotong royong terlihat jelas dalam proses budidaya dan produksi, 
sementara kemandirian dan kreativitas siswa berkembang melalui pengelolaan produksi 
dan pemasaran  produk jamur. Tantangan seperti perbedaan tingkat pemahaman antar 
siswa dalam menerapkan nilai-nilai ini bisa diatasi dengan pendekatan yang lebih 
personal dan terus menerus selama proyek berlangsung. 

 
5. Simpulan 

 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan berhasil meningkatkan 

Kemampuan peserta dalam memahami dan mengimplementasikan teknologi budidaya 
jamur dengan media tankos (tandan kosong kelapa sawit). Para siswa tidak hanya 
terampil dalam  
proses budidaya, tetapi juga lebih memahami nilai-nilai Pancasila, seperti gotong royong, 
inovasi, dan kemandirian dalam usaha produktif berbasis lingkungan. Pembelajaran 
berbasis proyek ini berhasil memfasilitasi kolaborasi antara siswa, guru, dan masyarakat 
dalam menciptakan inovasi yang berdampak. Dari evaluasi yang dilakukan, didapatkan hasil 
bahwa kegiatan PKM ini efektif dalam meningkatkan produktivitas budidaya jamur 
menggunakan media tankos sekaligus memperkenalkan teknologi inovatif kepada siswa. 
Namun, beberapa tantangan seperti keterbatasan waktu praktik dan akses bahan 
pendukung perlu ditingkatkan dalam implementasi ke depannya. Selain itu, umpan balik 
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dari siswa menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek ini sangat 
membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan praktis dan kesadaran akan 
pentingnya keberlanjutan lingkungan. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini dapat 
meningkatkan produktivitas budidaya jamur melalui inovasi teknologi, sekaligus 
memperkuat karakter Pelajar Pancasila atau P5 pada siswa yang terlibat. 

Ucapan Terima Kasih 
Ucapan terimakasih kepada Direktorat Riset Teknologi dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (DRTPM) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
(Kemdikbudristek) atas pendanaan yang diberikan untuk skema Pemberdayaan Kemitraan 
Masyarakat (PKM) melalui kontrak nomor: 132/E5/PG.02.00/PM.BARU/2024 
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